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RINGKASAN:

Rocky Gerung (Pengajar Filsafat FIB Ul dan Pendin SETARA Institute), menulis
tentang perlindungan hak warga negara dalam memeluk agama dan kepercayaan
seperti diatur dalam UUD 45, Prnsip negara berdasarkan kedaulatan rakyat
mengesampingkan kedaulatan Tuhan yang berlaku bagi umat beragama yang berbeda-
beda untuk mencegah terjadinya konflik Negara bertugas menjamin hak bergama
sefiap warga negara dengan tidak mencampuri segala sesuatu yang menjadi isi
keyakinan tersebut. Untuk menyeimbangkan distribusi hak-hak sosial-politik, maka
negara secara deliberatif harus melindungi mereka yang "minoritas dan “marjinal™.
agar tetap mendapat haknya sesuai kehidupan publik yang normal,
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